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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

DAFTAR TERJEMAH 

No Bab Hal Keterangan Terjemah 

1 I 3 Threaded Model Pembelajaran Terpadu 

  3 Integrated Model Pembelajaran Terpadu 

  3 Webbed Pembelajaran Terpadu 

(Tematik) 

  3 Sequenced Model Pembelajaran yang 

mengatur ulang urutan topik 

  3 Shared Bersama atau dibagi 

  8 Integrare Mengintegrasikan 

  8 Inter  Antar 

  8 connection  Keterhubungan 

  20 Integrated curriculum Kurikulum terintegrasi 

  21 hadarat an-nas Ilmu Agama 

  21 hadarat al-„ilm Ilmu Pengetahuan 

  21 hadarat al-falsafah Etika 

  23 Within    Single Diciplines Integrasi    dalam    satu    

disiplin/mata    pelajaran 

  24 Accros Several Diciplines Integrasi lintas disiplin 

2 II 36 Subject matter Sejumlah mata pelajaran 

  36 Content Sejumlah isi 

  36 Transfer of culture Alih kebudayaan 

  36 Academic exellence Keunggulan akademik 

  40 Q.S. Al Maidah Ayat 48 Dan Kami telah turunkan 

kepadamu Al-Quran dengan 

membawa kebenaran, 

membenarkan apa yang 

sebelumnya, yaitu kitab- kitab  

(yang diturunkan sebelumnya) 

dan batu ujian terhadap kitab-

kitab yang lain itu; maka 

putuskanlah perkara mereka 

menurut apa yang Allah 

turunkan dan janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu mereka 

dengan meninggalkan 

kebenaran yang telah datang 

kepadamu. Untuk tiap-tiap 
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umat di antara kamu, Kami 

berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah 

menghendaki, niscaya kamu 

dijadikan-Nya satu umat (saja), 

tetapi Allah hendak menguji 

kamu terhadap pemberian-Nya 

kepadamu, maka berlomba-

lombalah berbuat kebajikan. 

Hanya kepada Allahlah 

kembali kamu semuanya, lalu 

diberitahukan-Nya kepadamu 

apa yang te lah kamu 

perselisihkan itu.”  

3 III 85 field notes Catatan Lapangan 

  88 interview transcript Transkip Wawancara 

  88 Data Reduction Reduksi Data 

  89 Data Display Penyajian Data 

4 IV 96 Takrir  Pengulangan 

  101 Ashhabul furudh Ilmu Waris Islam 

  101 Dzawil arham Kerabat dekat yang tidak 

memiliki bagian waris yang 

pasti dalam islam 

  107 Murajaah Mengulang-ulanh hafalan 

  110  Al-haya' Sikap malu 

5 V 129 Bayani  Penjelasan 

  129 Burhani Penggunaan Logika Formal 

  129 Irfani Pengalaman Spiritual dan 

Intuisi 
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian  

 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Sejarah dan letak geografis pondok pesantren 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren ? 

2. Bagaimana profil pondok pesantren ? 

3. Lembaga apa saja yang berada dibawah naungan pondok pesantren? 

4. Bagaimana sistem pendidikan di pondok pesantren ? 

5. Bagaimana stuktural pendidik di pondok pesantren? 

B. Konsep dan Model integrasi kurikulum 

1. Kurikulum yang bagaimana yang dijalankan oleh lembaga 

pendidikan yang berada di bawah naungan pondok pesantren? 

2. Apa tujuan mengintegrasikan atau memadukan anatara kurikulum 

pondok dan kurikulum nasional di pondok pesantren ? 

3. Model atau bentuk integrasi seperti apa yang diterapkan? 

4. Bagaimana proses penyusunan kurikulum terintegrasi tersebut 

dilakukan? 

5. Apakah terdapat modifikasi khusus dalam struktur waktu 

pembelajaran? 

C.  Implementasi kurikulum 

1. Bagaimana mekanisme penyusunan dan penyelarasan standar 

kompetensi antara kedua kurikulum? 

2. Apakah menggunakan RPP gabungan atau terpisah? 

3. Bagaimana pembagian porsi antara materi kurikulum pondok dan 

negeri? 

4. Metode dan strategi pembelajaran apa yang terapkan dalam 

melaksanakan kurikulum terintegrasi di pondok pesantren ? 

5. Teknik apa saja yang digunakan untuk menghubungkan materi 

agama dengan mata pelajaran negeri? 
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6. Bagaimana pola evaluasi pembelajaran terintegrasi?  

7. Bagaimana memantau implementasi kurikulum terintegrasi 

tersebut? 
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Lampiran 3. SK Pembimbing Proposal Tesis 
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Lampiran 4. Rekaman Bimbingan Proposal Tesis 
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Lampiran 5. Rekaman Saran Pada Ujian Proposal Tesis 
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Lampiran 6. SK Pembimbing Tesis 
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Lampiran 7. Catatan Bimbingan Tesis 
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Lampiran 8. Surat Riset Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin 
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Lampiran 9. Surat Izin Riset Ke Pimpinan Pondok Pesantren Annajah TQ Putri 
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Lampiran 10. Surat Izin Riset Ke Pimpinan Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri 
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Lampiran 11. Surat Izin Riset Ke Pimpinan Pondok Pesantren Darul Hijrah 
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Lampiran 12. Surat Izin Riset Dari Pondok Pesantren Annajah Putri 
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Lampiran 13. Surat Izin Riset dari Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri 
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Lampiran 14. Surat Izin Riset dari Pondok Pesantren Darul Hijrah  
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Lampiran 15. Surat Selesai Penelitian dari Pondok Pesantren Darul Hijrah Putri 
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Lampiran 16. Surat Selesai Penelitian dari Pondok Pesantren Darul Hijrah Putra 
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Lampiran 17. Data Tentang Kurikulum SMA Darul Hijrah Putri 

 

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Pondok 
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Nasional 
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C. Jadwal Ulangan  
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D. Foto Supervisi Pembelajaran 

 

 

 

 

E. Foto Wawancara Kepala Sekolah 
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Lampiran 18. Data Tentang Kurikulum SMA Annajah Putri 

 

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Pondok 
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Nasional 
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C. Jadwal Evaluasi 
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D. Foto Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 19. Data Tentang Kurikulum MA Darul Hijrah 

 

 

A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Pondok 
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum Nasional 

  

 

C. Jadwal Evaluasi Pembelajaran 
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D. Foto Kegiatan Kurikulum 
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Lampiran 20. Data Tentang Hasil Wawancara Penelitian  

 

A. Transkip Hasil Wawancara di SMA Tahfidzul Qur’an Annajah Putri 

Transkrip Hasil Wawancara 

Identitas Wawancara 

Informan: Syarifa (Siswa kelas X SMA Tahfizhul Qur’an Annajah Putri) 

Waktu: Kamis, 08 Mei 2025 

Tempat: SMA Tahfizhul Qur’an Annajah Putri 

Topik: Model Integrasi Kurikulum Pondok, Tahfiz, dan Nasional 

P (Peneliti): Assalamu’alaikum, Syarifa. Terima kasih ya sudah bersedia ikut dalam 

wawancara ini. Kami ingin menggali lebih jauh pendapatmu tentang sistem 

kurikulum di sekolah kamu. 

I (Syarifa): [tersenyum, nada suara agak malu-malu] Wa’alaikumussalam. Iya, 

sama-sama. Ulun senang bisa ikut bantu. 

P: Oke, kita mulai dari yang ringan dulu ya. Menurut kamu, secara umum, 

kurikulum yang diterapkan di sekolahmu itu modelnya seperti apa? 

I: [berpikir sejenak] Kalau dari pengamatan ulun, kurikulum di sekolah ini 

menggabungkan tiga jenis: kurikulum nasional, kurikulum pondok, dan juga tahfiz. 

Jadi bukan cuma pelajaran umum kayak di sekolah biasa, tapi juga pelajaran agama 

khas pondok dan hafalan Qur’an. 

P: Menarik. Tapi apakah sistemnya sudah benar-benar terintegrasi, atau masih jalan 

masing-masing? 

I: [menghela napas pelan, nada suara ragu] Mungkin, ini yang ulun rasa belum 

terlalu maksimal. Sejujurnya, tiga kurikulum itu masih terasa sendiri-sendiri. 

Misalnya pagi belajar tahfiz, lalu jam berikutnya pelajaran umum, kemudian 

pondok, dan sore atau malam tahfiz lagi. Jadi belum banyak yang benar-benar nyatu 

dalam satu pembelajaran. 

P: Menurut kamu, kenapa sekolah mengatur jadwal belajar seperti itu? 

I: [nada suara datar, sedikit mengangguk] Menurut ulun mungkin supaya waktunya 

seimbang. Jadi siswa tetap dapat pelajaran nasional kayak Matematika atau Bahasa 

Inggris, tapi juga tetap dapat ilmu agama dan hafalan Qur’an. Jadi semuanya dikasih 

porsi. 

P: Kalau dari sisi metode pembelajaran, gimana cara guru menyampaikan materi 

dari ketiga jenis kurikulum itu? 



234 

 

 

 

I: [tersenyum ringan] Macam-macam. Yang paling sering itu diskusi, tanya jawab, 

terus kadang ada hafalan bareng. Misalnya waktu pelajaran tafsir, kami bahas 

makna ayat lalu diskusi. Kadang guru juga menggabungkan dengan pelajaran 

umum, jadi terasa lebih hidup belajarnya. 

P: Nah, ngomong-ngomong soal penggabungan itu. Guru pernah nggak 

nyambungin pelajaran umum sama ayat Qur’an atau hafalan tahfiz? 

I: [berpikir sebentar, nada suara lebih pelan] Kadang-kadang. Misalnya waktu 

belajar Biologi, guru masukin ayat tentang penciptaan manusia. Atau waktu 

pelajaran Sejarah, dibahas juga bagaimana Islam menyebar. Jadi ayat dan hafalan 

kadang disisipkan di pelajaran umum. 

P: Tapi itu dilakukan semua guru atau cuma beberapa? 

I: [menggeleng pelan, nada suara tegas] Jarang, mungkin hanya beberapa guru 

yang berinisiatif nyambungin kayak gitu. Jadi belum jadi kebiasaan semua guru. 

P: Kalau kamu sendiri, ngerasa terbantu nggak dengan sistem yang menggabungkan 

pelajaran umum, pondok, dan tahfiz? 

I: [tersenyum tipis] Iya, cukup membantu. 

P: Kalau kamu lihat dari struktur pembelajaran, posisi tahfiz itu penting nggak? 

I: [nada suara mantap, sedikit menekankan] Menurut ulun, cukup penting. Soalnya 

tahfiz nyambung banget sama akhlak dan pelajaran agama. Cuma kadang porsinya 

kalah sama pelajaran umum yang banyak tugasnya, jadi butuh manajemen waktu 

juga. 

P: Gimana sekolah menilai hasil belajar dari tiga kurikulum itu? 

I: [suara tenang, nada informatif] Nilainya terpisah. Jadi ada nilai untuk pelajaran 

nasional, ada untuk pondok, dan ada untuk tahfiz. Nggak digabung jadi satu rapor. 

P: Oke. Kalau ujian, soal-soalnya juga dipisah? 

I: Iya, benar. Soal dari masing-masing kurikulum disiapkan sendiri-sendiri. 

[tersenyum kecil] Bahkan kadang hari ujiannya juga beda. 

P: Setelah ujian selesai, gimana cara guru memeriksa dan menilai hasilnya? 

I: Ya dipisah juga. Guru pelajaran nasional periksa sendiri, guru pondok juga 

sendiri, begitu juga tahfiz. 

P: Baik, Syarifa. Terima kasih banyak ya atas penjelasanmu yang lengkap dan jujur. 

Ini sangat membantu untuk riset kami. 

I: [tersenyum lebar, nada suara senang] Inggeh Pak, sama-sama. 
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B. Transkip Hasil Wawancara di SMA Darul Hijrah Putri 

 

Transkrip Hasil Wawancara 

 

Identitas Wawancara 

Informan: Usth. Ummi Kalsum, S.Pd.I (Kepala SMA Darul Hijrah Puteri) 

Waktu: Rabu, 06 Mei 2025 

Tempat: SMA Darul Hijrah Puteri 

Topik: Implementasi Integrasi Kurikulum Pondok Pesantren dengan 

Kurikulum Nasional 

P (Peneliti): Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, Usth. Ummi. Terima 

kasih atas waktu yang telah diluangkan untuk berdiskusi mengenai integrasi 

kurikulum di SMA Darul Hijrah Puteri. 

I (Usth. Ummi Kalsum): [tersenyum ramah, nada suara hangat] 

Wa’alaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh. Dengan senang hati, Pak. Ini 

adalah bagian dari tanggung jawab kami untuk berbagi pengalaman dalam 

mengelola pendidikan terpadu. 

P: Bolehkah Usth. menjelaskan model integrasi kurikulum yang diterapkan di SMA 

Darul Hijrah Puteri? 

I: [berpikir sejenak, lalu berbicara mantap] Kami menerapkan model terintegrasi 

secara terpadu (integrated model), di mana materi pelajaran umum dan pondok 

disatukan dalam satu kesatuan pembelajaran. Tujuannya jelas, untuk 

menyeimbangkan aspek akademik dan religius siswa. 

P: Bagaimana proses penyusunan kurikulum terintegrasi ini dilakukan? 

I: [nada serius, sedikit mencondongkan badan] Prosesnya melalui kolaborasi 

intensif antara guru pondok dan guru negeri. Kami mengadakan rapat kurikulum 

rutin, bermusyawarah untuk menyusun standar kompetensi, sehingga visi 

pembelajaran bisa selaras. 

P: Bagaimana pengaturan struktur waktu pembelajarannya? 

I: [menarik napas sebentar] Kami memodifikasi struktur waktu dengan 

memberikan porsi seimbang antara pelajaran umum dan agama. [mengangguk 

pelan] Pembagian materi juga kami susun secara proporsional, mengikuti 

kebutuhan siswa dan standar kurikulum. 
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P: Metode pembelajaran apa yang digunakan dalam mengajar kurikulum terpadu 

ini? 

I: [tersenyum ringan] Kami menggunakan pendekatan tematik-integratif, dengan 

teknik penghubung materi melalui penyisipan dalil, tugas lintas mata pelajaran, dan 

studi kasus Islami. Metode utama yang kami dorong adalah diskusi serta kolaborasi 

antarmateri. 

P: Bagaimana implementasinya di kelas secara konkret? 

I: [suara agak bersemangat] Guru mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai 

agama, misalnya menyisipkan kutipan kitab dan hadis, penguatan karakter Islami 

dalam studi kasus, serta diskusi integratif. [tersenyum sambil menekankan] Jadi 

interaksi pembelajaran berbasis dialog keilmuan, namun tetap berakar pada nilai-

nilai Islam. 

P: Bagaimana sistem evaluasi yang diterapkan? 

I: [berhenti sebentar, lalu bicara tenang] Evaluasi kami lakukan dengan indikator 

terpadu, menggunakan instrumen ujian gabungan dari dua kurikulum. Setelah 

evaluasi, guru melakukan refleksi, menggabungkan hasilnya untuk menilai sejauh 

mana keberhasilan integrasi tercapai. 

P: Terima kasih banyak Ustadzah, atas penjelasannya yang sangat berharga ini. 

I: [tersenyum lebar, nada suara penuh kehangatan] Sama-sama. Semoga informasi 

ini bermanfaat untuk penelitian Bapak. Kami selalu terbuka untuk berbagi 

pengalaman dalam mengembangkan pendidikan Islami yang berkualita 
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C. Transkip Hasil Wawancara di MA Darul Hijrah Putra 

 

Transkrip Hasil Wawancara 

Identitas Wawancara 

Informan: Ust. Dedy Hafidian (Kepala Sekolah MA Darul Hijrah Putra) 

Waktu: Rabu, 07 Mei 2025 

Tempat: MA Darul Hijrah Putra Cindai Alus 

Topik: Integrasi Kurikulum Pondok dan Kurikulum Nasional 

P (Peneliti): Assalamu’alaikum Ustadz, terima kasih sudah bersedia meluangkan 

waktu untuk berbagi mengenai integrasi kurikulum di MA Darul Hijrah. Bagaimana 

bentuk integrasi antara kurikulum pondok dan kurikulum nasional di sekolah ini? 

I (Ust. Dedy Hafidian): [tersenyum] Wa’alaikumussalam. Alhamdulillah, kami di 

sini menggabungkan dua kurikulum tersebut secara terpadu. [nada suara tegas] Jadi, 

pelajaran umum dan agama disusun agar bisa berjalan beriringan. 

P: Apa tujuan utama dari integrasi tersebut? 

I: Tujuannya agar siswa mendapat pendidikan yang lengkap. [berhenti sejenak, lalu 

menekankan] Tidak hanya unggul dalam akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai 

agama yang kuat. 

P: Bagaimana model integrasi yang selama ini diterapkan? 

I: [menunduk sebentar, lalu berbicara pelan] Modelnya terpadu. Dari penyusunan 

kurikulum hingga penjadwalan, guru pondok dan guru umum duduk bersama untuk 

merancang agar seimbang. 

P: Lalu bagaimana dengan standar kompetensi dan RPP? 

I: Standar kompetensi disusun melalui musyawarah guru-guru, [tangan digerakkan 

ke depan] sementara RPP juga digabungkan agar selaras antara kurikulum pondok 

dan nasional. 

P: Metode pengajaran apa yang biasanya digunakan? 



238 

 

 

 

I: Biasanya menggunakan metode tradisional yang berpusat pada guru (teacher-

centered). Tapi, [nada suara lebih santai] dalam mengintegrasikan materi, guru 

sering menyisipkan dalil, memberi tugas lintas pelajaran, serta contoh kasus Islami. 

P: Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran? 

I: Evaluasi dibuat berdasarkan indikator gabungan dari dua kurikulum. [tersenyum 

tipis] Guru juga aktif memantau perkembangan siswa dan melakukan refleksi untuk 

peningkatan. 

P: Apakah semua guru terlibat dalam perencanaan pembelajaran? 

I: Iya, [nada suara meyakinkan] semua guru baik pondok maupun umum ikut 

menyusun RPP dan silabus. Kami juga rutin rapat koordinasi agar pelaksanaannya 

sesuai dengan tujuan integrasi. 

P: Saat pelaksanaan di kelas, pendekatan apa yang digunakan? 

I: Guru umum sering mengaitkan materi pelajaran dengan nilai agama. [berhenti 

sebentar] Misalnya lewat kutipan kitab dan hadis, serta diskusi yang diarahkan pada 

pembentukan karakter Islami. 

P: Bagaimana cara sekolah mengukur hasil belajar siswa? 

I: Hasil belajar dievaluasi dengan indikator terpadu, sehingga aspek akademik dan 

agama sama-sama terukur dan tercover dengan baik. 

P: Terima kasih banyak, Ustadz. Penjelasan ini sangat membantu penelitian saya. 

I: Sama-sama. [tersenyum lebar, nada suara hangat] Semoga bermanfaat dan 

membawa keberkahan untuk pengembangan pendidikan kita 
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